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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Skripsi karya Tri Adi Setyawan (4214000012), PrograStudi
Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika Dan limu d&¢ahuan Alam
Universitas Negeri Semarang 2005, yaitu “Penggunaka Peraga
Elektroskop Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAsika Pada Pokok
Bahasan Listrik Statis di SLTP 1 Karangkobar Kelasemester Il
Tahun Ajaran 2004/2005". Skripsi ini bertujuan dntoengetahui besar
peningkatan hasil belajar antara siswa yang diajanggunakan alat
peraga elektroskop dengan menggunakan metode deramalisis data
yang diperolehplung = 2,852 dan tape= 1,67 dengam = 5%, dk = 3.
thitung > kaves Makahy di tolak. Hal ini menunjukan ada perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang diajamggeinakan alat
peraga elaktroskop dengan siswa yang diajar memgignn metode
ceramaH.

2. Skripsi karya Sri Wahyuni (4214952056), Programd&teendidikan
Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika DanullPengetahuan
Alam Universitas Negeri Semarang, yaitu: “Studi &asi Pengajaran
IPA Dengan Menggunakan Alat Peraga (KIT) Dan TaAf# Peraga
(KIT) Terhadap Prestasi Belajar Pada Pokok Bah&sani Dan Bulan
di Kelas VI SD N Karangrejo 02 Semarang Tahun Aja2800/2001".
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatkt peraga (KIT)
sebagai sumber dalam pelajaran IPA pada siswa k&|&D dari hasil
tmaching 0,125 dan wung = 2,042 dengan taraf signifikasi 5% dapat
diketahui bahwa kemampuan siswa dalam pelajaran d&#a. Dan
dengan hasil mean kelompok eksperimen lebih babardlingkan

! Tri Adi Setyawan, “Penggunaan Alat Peraga ElekimpsUntuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Fisika Pada Pokok Bahasan Listrik StdtiSLTP 1 Karangkobar Kelas Il Semester I
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dengan hasil mean kelompok control. Yaitu Me = &8 Mk = 6,68
sedangka tiung = 4,186 dikonsultasikan dengan.die taraf signifikasi
5%adalah 2,045. sehingga dapat di tarik kesimph&hwa pengajaran
menggunakan alat peraga nilai post tesnya lebik H@éandingkan
dengan siswa yang pengajarannya tanpa menggunkakaeegs.

3. Skripsi karya Tutuk Sutarti (4214932059), Progratuds Pendidikan
Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika Danullfengetahuan
Alam Universitas Negeri Semarang, yaitu: “Studi Karasi Terhadap
Prestasi Belajar IPA Antara Siswa Yang Menggunakdetode
Eksperimen (Dengan Alat Sederhana) Dan Yang MergijgamMetode
Ceramah Untuk Pokok Bahasan Bunyi Pada Siswa Kel&D Negeri
Truwulu Kec. Ngaringan Kab. Grobogan Tahun Pelaja98/1999".
Dari analisis didapat fiuung = 2,95 dengan dk = 72 danelsrs)= 1,98
maka H ditolak sehingga ditemukan adanya perbedaan prdstkegar
yang signifikan antara siswa yang diajar menggumakaetode
eksperimen (dengan alat sederhana) dan yang mesggummetode
ceramal’.

Kajian pustaka sementara yang penulis gunakan enupakan referensi
awal dalam melakukan penelitian ini. Dari peneafitenelitian tersebut
terdapat persamaan dan perbedaan yang penulisalakukersamaannya
terletak pada penggunaan alat peraga. Dan perbegaaerletak pada jenis
alat peraga yang digunakan, materi pokok, dan sulpgmelitiannya. Dari
ketiga hasil penelitian diatas dapat disimpulkam@Epenggunaan alat peraga

pada pembelajaran fisika dapat meningkatkan hakijdr siswa.

2 Sriwahyuni,“Studi Korelasi Pengajaran IPA Dengan Menggunakiat Reraga (KIT)
Dan Tanpa Alat Peraga (KIT) Terhadap Prestasi BeRada Pokok Bahasan Bumi Dan Bulan di
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B. Kerangka Teoritik
1. Belajar

Menurut pengertian secara psikologis, belajar rmekap proses
dari suatu perubahan yaitu perubahan tingkah lau lebsil interaksi
dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidyppgaubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspegkal laku.
Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagaitlspaoses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobdhgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgateya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.”

Pendapat bahwa belajar sebagai aktivitas yang tidakat
dipisahkan dari kehidupan manusia, ternyata bukamydn berasal dari
hasil renungan manusia semata. Ajaran agama sepadaman hidup
manusia juga menganjurkan manusia untuk selalu kumieda kegiatan
belajar’

Orang yang belajar akan dapat memiliki ilmu pengeaa yang
akan berguna untuk memecahkan masalah-masalah dfhadapi oleh
manusia dalam kehidupan. Sehingga dengan ilmu pemgen yang
didapatkannya itu manusia akan dapat mempertahatieiduparf.
Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:
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“(apakah kamu hai orang musyrik yang lebih berugjustaukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud derdiri,

* Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), Cet 4, him. 2

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajararfyogyakarta: Ar-
ruzz Media, 2007), him 30

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajararfyogyakarta: Ar-
ruzz Media, 2007), him. 32



sedangkan ia takut kepada (azab) akhirat dan memgften rahmat

tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yaeggetahui

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”. Sesinmyg orang yang

berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (QSzémar : 9§

Cronbach (1954) dalam M Sobry Sutikno mengemukadenya
tujuh unsur utama dalam proses belajar, yaitu:

1. Tujuan, belajar dimulai karena adanya suatu tuyzang ingin dicapai.
Tujuan itu muncul untuk memenuhi sesuatu kebutuhan.

2. Kesiapan, untuk dapat melakukan perbuatan belajagah baik anak
atau individu perlu memiliki kesiapan, baik kesiagsik atau psikis,
kesiapan yang berupa kematangan untuk melakukamatsesnaupun
penguasaan  pengetahuan dan  kecakapan-kecakapan
mendasarinya.

3. Situasi, kegiatan belajar berlangsung dalam sutatass belajar, dalam
situasi belajar ini terlihat tampak, lingkungan itk alat dan bahan
yang dipelajari, orang-orang yang turut bersangkalam kegiatan
belajar serta kondisi siswa yang belajar.

4. Interpretasi, dalam menghadapi situasi, individu ngaelakan
interpretasi, yaitu melihat hubungan diantara kongpekomponen
situasi belajar, melihat makna dari hubungan ternseldan
menghubungkannya dari kemungkinan pencapaian tujuan

5. Respons, berpegang dari hasil interpretasi apakdifridu mungkin
atau tidak mencapai tujuan yang diharapkan, makemeaberikan
respons.

6. Konsekuensi, setiap usaha akan selalu membawa lk&dilat atau
konsekuensi dari keberhasilan ataupun kegagalamik@d® juga

dengan respons atau usaha belajar siswa.

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahar(CV Diponegoro, 2005), him. 367
8 M. Sobry SutiknoBelajar dan Pembelajarar{Bandung: Prospect, 2009), him. 6
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7. Reaksi terhadap kegagalan, selain keberhasilanurgkman lain
yang diperoleh siswa dalam belajar adalah kegagaanstiwa ini
akan menimbulkan perasaan sedih dan kecewa.

2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainipengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampitasil belajar adalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah manerima

pengalaman belajarnyd. Jadi hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah setelah iaenma pengalaman
belajarnya, berupa pola-pola perbuatan, nilai-npengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Hasil belajar yang dicapai harus sesuai dengaratupendidikan.
Tujuan pendidikan dapat dirumuskan pada tiga titagkayaitu**

a. Tujuan umum pendidikan, tujuan ini menentukan pertiaknya
sesuatu program diadakan.

b. Tujuan yang didasarkan atas tingkah laku, hal inerupakan
taksonomi. Pada taksonomi ini ada 3 macam tingidaln yang dikenal
umum, yaitukognitif, afektif danpsikomotor

c. Tujuan yang lebih jelas yang dirumuskan secaraaspanal.

Penentu hasil belajar lImu Pengetahuan Alam di SMP$ harus
mengikuti Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajiimno Pengetahuan
Alam di SMP/ MTs, yang melipd:

a. Melakukan pengamatan dengan peralatan yang sesakiksanakan
percobaan sesuai prosedur, mencatat hasil penganeigpengukuran

dalam tabel dan grafik yang sesuai, membuat kesanpulan

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 5

“Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), Cet. 14, him. 22

! Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Rey{Siakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 115

1 ,Permendiknas no24 tahun 2006 Tentang S| Dan §klkarta: Sinar Grafika,
2009), him. 76
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mengkomunikasikannya secara lisan dan tertulisasesengan bukti
yang diperoleh.

. Memahami keanekaragaman hayati, klasifikasi keragaya

berdasarkan ciri-ciri, cara pelestariannya, seatang ketergantungan

antar makhluk hidup di dalam ekosistem.

. Memahami sistem organ pada manusia dan kelangsumg&hluk

hidup.

. Memahami konsep partikel materi, berbagai bentifaf dan wujud

zat, perubahan, dan kegunaannya.

. Memahami konsep gaya, usaha, energi, getaran, belam optik,

listrik, magnet, dan penerapannya dalam kehidupharshari.
Memahami sistem tata surya dan proses yang tetjadilamnya.

Hasil belajar yang berupa perubahan tingkah laklipote bentuk

kemampuan yang menurut Taksonomi Bloom dan kawaraskaya
diklasifikasi dalam 3 kemampuan (domain) yaitu nata kognitif
(cognitive domaij ranah afektif §ffective domaindan ranah psikomotor
(psychomotor domajrt®* Adapun Taksonomi Bloom atau klasifikasi
tersebut sebagai berikut:

a. CognitiveDomain(ranah kognitif)

Ranah kognitif berorientasi pada kemampuan berfjking
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhgmétu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan magatah
menuntut peserta didik untuk menghubungkan dan gamggkan
beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur ypetajdri untuk
memecahkan masalah tersebut.

Ranah kognitif terdiri atas enam tingkatan dengapek belajar
yang berbeda-bedd Keenam tingkatan tersebut yaitu:

211.

13 Sri Esti Wuryani DPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2006), Cet.3, him.

4 Martinis Yamin, Paradigma Pendidikan KonstruktivistiJakarta: Gaung Persada

Press, 2008), Cet. 1, him. 34-36.
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1) Mengingat, pada tahap ini menuntut peserta didikikunmampu
mengingat fecall) berbagai informasi yang telah diterima
sebelumnya, misalnya fakta, rumus, dan lain sebgagia

2) Mengerti, pada tahap ini kategori pemahaman dihgkam dengan
kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, inforyaag telah
diketahui dengan kata-kata sendiri. Dalam hal iesgota didik
diharapkan menerjemahkan atau menyebut kembali yalaip
didengar dengan kata-kata sendiri.

3) Tingkat penerapan (Application), penerapan merupakan
kemampuan untuk menerapkan atau menggunakan apatetah
dipelajari dalam situasi baru, serta memecahkabagai masalah
yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

4) Menganalisis, analisis merupakan kemampuan untuk
mengidentifikasi, memisahkan dan membedakan kompone
komponen atau elemen suatu fakta, konsep pendapainsi,
hipotesis atau kesimpulan, dan memeriksa setiap pkoen
tersebut untuk melihat ada atau tidaknya kontradiks

5) Menilai, pada tahap ini mengharapkan peserta digi&mpu
membuat penilaian dan keputusan tentang nilai sgafyasan,
metode, produk atau benda dengan menggunakani&kiiégtentu.
Jadi evaluasi di sini lebih condong ke bentuk m@eai biasa
daripada sistem evaluasi.

6) Mencipta atau kreasi, mencipta di sini diartikanbaggi
kemampuan peserta didik dalam mengaitkan dan maamat
berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang adaggahi
terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.

. AffectiveDomain(ranah afektif)

Peserta didik mampu melibatkan ekspresi, perasdao a
pendapat pribadi terhadap hal-hal yang relatif ded& tetapi bukan
fakta, selain itu peserta didik juga mampu memlaerikespon yang
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melibatkan sikap atau nilai yang telah mendalamsahubarinya.

Ranah afektif meliputi 5 tingkatan, meliputi:

1) Penerimaan kesediaan peserta didik untuk memperhatikan
rangsangan atau stimulus (kegiatan kelas, musky bjar)

2) Partisipasi aktif berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Pada
tingkatan ini, peserta didik tidak hanya menghasliatu kegiatan,
tetapi juga bereaksi terhadap sesuatu dengan Ipebeaiea.

3) Penilaian/penentuan  sikap meliputi  kemampuan  untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawsesuali
dengan penilaian itu.

4) Organisasikemampuan untuk membawa bersama-sama perbedaan
nilai, menyelesaikan konflik di antara nilai-nilagan mulai
membentuk suatu sistem nilai yang konsisten.

5) Pembentukan pola hidumeliputi kemampuan untuk menghayati
nilai-nilai kehidupan sehingga menjadi milik pribathn menjadi
pegangan dalam mengatur hidupnya dalam kurun wgihg
lamal®

c. PsychomotoDomain(ranah psikomotorik)

Ranah psikomotor berorientasi pada keterampilamrkogang
berhubungan dengan anggota tubuh, atau tindakatior) yang
memerlukan koordinasi antara syaraf dengan !BtoRanah
psikomotorik meliputi 4 kategori, meliputi:

1) Gerakan seluruh badagrfss body movemgrperilaku seseorang
dalam suatu kegiatan yang memerlukan gerakan fsikara
menyeluruh.

2) Gerakan yang terkoordinascdordination movements gerakan
yang dihasilkan dari perpaduan antara fungsi ssédih atau lebih

indera manusia dengan salah satu anggota badan.

' Sri Esti Wuryani DPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT Grasindo, 2006), Cet.3, him.
215.

6 Martinis Yamin, Paradigma Pendidikan KonstruktivistiJakarta: Gaung Persada
Press, 2008), Cet. 1, him. 44.
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3) Komunikasi nonverbalnpnverbal communicatign hal-hal yang
berkenaan dengan komunikasi yang menggunakan ssirthbbl
atau isyarat, misalnya; isyarat, dengan tangan, gudm
kepala,ekspresi wajah dan lain-lain.

4) Kebolehan dalam berbicaraspeech behavioys hal-hal yang
berhubungan dengan koordinasi gerakan tangan atggota
badan lainnya dengan ekspresi muka dan kemampubicdra.

Perubahan salah satu atau ketiga domain yang tisstaleh
proses belajar dinamakan hasil belajar. Hasil aekdgpat dilihat dari
ada tidaknya perubahan ketiga domain tersebut gealgmi peserta
didik setelah menjalani proses beldjar.

3. Media Pengajaran dan Alat Peraga

Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhaglagapaian hasil
belajar yaitu adanya dukungan media atau alat bargangajar. Agar
peserta didik mudah mengingat, menceritakan damaksahakan sesuatu
(pelajaran) yang pernah diamati dan diterima dakgberlu dukungan
peragaan-peragaan (media mengajar) yang konkret.

Media adalah segala sesuatu yang berfungsi selmayantara,
sarana atau alat untuk komunikasi dalam prosejabefgengaja’. Media
adalah segala bentuk dan saluran yang digunakark uményampaikan
pesan atau informadi.Jadi, media dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang berfungsi sebagai perantara, sarana danyalag, digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi.

Sedangkan pengertian alat peraga adalah alat pangudigunakan
oleh guru dalam proses belajar mengajar agar pitoslegar siswa lebih

efektif dan efisief® Alat peraga adalah alat bantu atau pelengkap yang

' Asep Jihad, dkk Evaluasi Pembelajarar(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), Cet.1,
him. 20

18 A. Rohani, Pengelolaan Pengajararfjakarta: Rineka Cipta, 1995), him, 3.

9 Azhar. ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him

? sudjana. NMetoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2000), him. 110
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digunakan guru dalam berkomunikasi dengan paraasiswadi, alat
peraga adalah alat bantu yang digunakan oleh galaimdberkomunikasi
pada proses belajar mengajar agar proses belajaa $ebih efektif dan
efisien.

Alat peraga dibagi menjadi dua macam yaitu

a. Peragaan langsung, dapat dilakukan dengan mengikdrh
bendanya sendiri, mengadakan percobaan-percobaang gapat
diamati oleh peserta didik. Misalnya guru membave-aat atau
benda-benda ke dalam kelas pengajaran dan ditiamukiepada
peserta didik atau membawa mereka ke laboratonpatorik-pabrik,
kebun binatang atau sebagainya.

b. Peragaan tak langsung dengan menunjukkan benda:kiéodn,
misalnya globe, gambar-gambar, foto-foto, film, mloddan
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan badlatperaga
merupakan bagian dari media.
Alat peraga memiliki manfaat dalam pengajaran dar@mya
sebagai berikat:

a. Menambah kegiatan atau aktivitas belajar muridgdarpenggunaan
alat peraga siswa dilibatkan secara aktif untuk coka
menggunakan alat peraga.

b. Menyebabkan agar hasil belajar lebih permanen ateuntap,
penggunaan alat peraga menekankan pada pemahamsep k@ang
akan lebih permanen daripada hafalan-hafalan belaka

c. Membangkitkan minat perhatian (motivasi) dan akdwipada murid
karena murid dilibatkan secara aktif dalam kegidtelajar mengajar

yang menggunakan alat peraga.

L Rochman. Natawidjaya,alat Peraga dan Komunikasi Pendidikar(Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1979), him28

22 A, Rohani,Pengelolaan Pengajarai)akarta: rineka cipta, 1995), him24

% Nasution. S,didaktik asas-asas mengajar, (Jal@utai Aksara, 2004) him. 98.
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d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa ggairdapat
menumbuhkan motivasi belajar.

e. Pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga bgplatdipahami
siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai ntujua
pengajaran.

f. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan bekgaab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga ak&ividin seperti
mengamati, mendemonstrasikan, memerankan daraiain-|

4. Alat Peraga Papan Optik

Alat peraga Papan Optik adalah alat peraga yangtahgunakan
untuk menjelaskan konsep pembentukan bayangan takddanya
pemantulan dan pembiasan cahaya. Kata papan Hezattik alat peraga
yang berupa bidang persegi panjang. Sedangkan dgtlk diperoleh
karena alat peraga ini digunakan sebagai medi&k unénjelaskan materi
optik, yaitu optik geometri. Alat peraga ini merkpa alat peraga
sederhana, ukuran dari alat peraga ini 80 cm xnéQctuk mengajar di
depan kelas atau disesuaikan dengan kebutuhan.

Papan optik terdiri dari dua bagian utama yaituapaggmpel yang
digunakan untuk menempel benda, bayangan dan cesedangkan
bagian kedua adalah benda tempel (benda, bayaragaonedmin). Papan
tempel terbuat dari sterofoam yang dilapisi keastsiro pada bagian kecil
dengan skala 1 cm x 1 cm hingga penuh, kotak ilai &hggap sebagai
koordinat bidang optik. Kotak-kotak ini dilukis nggunakan spidol
dengan warna yang kontras Bila dibandingkan demgana kertas asturo.

Adapun gambar bidang tempel adalah sebagai berikut
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Kertas [¢

BIDANG OPTIK asturo

3 4 5 b | 9O 10 11 12 13 14 15 16 17 18

sterofom |«

Sumbu utama

Gambar 2.1 Desain bindang optik (a) tampak muk#afibpak samping

Sementara itu benda tempel terbuat dari kertascagtung dibentuk
sesuai dengan aslinya. Paku digunakan untuk menleampeenda tempel
pada papan tempel dengan cara ditancapkan. Padanbajgng anak
panah diberi lubang untuk mengikat benang, benasgg ydiikatkan
sebanyak tiga utas dengan warna yang berlainarafmbiru, dan ungu),
panjang benang ini disesuaikan dengan kebutuhamar@eini nantinya
digunakan sebagai simbr' ~~ar-sinar istimewa. Adagambar “&l;)"in

a
benda tempel adalah sebi _ = erikut:
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(a) (b)
Gambar 2.2 Desain benda tempel (a) benda (b) bayang

(a) (b) (©) (d) (e)
Gambar 2.3. (a) Desain benda tempel cermin lengkung
(b) Desain benda tempel cermin datar
(c) Desain benda tempel lensa cekung
(d) Desain benda tempel lensa cembung
(e) Desain benda tempel titik fokus atau titik ggus
kelengkungan
Dengan menggunakan papan optik dapat diketahui @etumkan
bayangan yang meliputi jarak, perbesaran, dan g$ifgtangan yang
terbentuk. Apabila keadaan bayangan diketahui nogat mengetahui
keadaan bendanya. Adapun gambar papan optik yanmakan untuk
mengetahui proses pembentukan bayangan akibat pdarancahaya

adalah sebagai berikut:

<\\ Benang merah Q
N
\\ / paku _\
NG S
N -
N
® *K//
(( » \\
L~
- N
- N
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enang biru

Gambar simulasi pembentukan bayangan
Adapun langkah-langkah dalam mengoperasikan pap@nadalah
sebagai berikut :
a. Mencari bayangan dari benda yang terletak pad& jemdentu di
depan cermin cekung.
1) Menempelkan model cermin pada sumbu utama papapetem
dengan posisi sembarang
2) Menempelkan titik fokus (F) dan titik pusat kelenglgan
cermin cekung (C) di sumbu utama.
3) Menempelkan model benda pada jarak yang telahtdken dari
cermin cekung.
4) Mengarahkan benang sesuai dengan sifat-sifat satianewa
(masing-masing benang menggambarkan sifat sinanes@),
adapun sifat-sifat sinar istimewa adalah sebagéilte
a) Sinar datang sejajar sumbu utama, dipantulkan metiak
fokus (F)

b) Sinar datang melalui titik fokus (F), dipantulkaejsgar
sumbu utama.

c) Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan ceri@),
dipantulkan kembali melalui titik tersebut.

5) Menempelkan ujung bayangan pada titik perpotongan sinar
istimewa.

6) Dari keadaan bayangan terbentuk, dapat diketahuak,ja
perbesaran, dan sifat bayangan yang terbentuk.

b. Mencari benda dari bayangan yang sudah diketahui.

1) Menempelkan model cermin pada sumbu utama papapetem
dengan posisi sembarang.

2) Menempelkan titik fokus (F) dan titik pusat kelenggan

cermin cekung (C) di sumbu utama.
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3) Menempelkan model bayangan pada jarak yang tetahtdkan
dari cermin cekung.
4) Mengarahkan benang sesuai dengan sifat-sifat satianewa
(masing-masing benang menggambarkan sifat sin@nes@),
adapun sifat-sifat sinar istimewa adalah sebagéiute
a) Sinar datang sejajar sumbu utama, dipantulkan metiaik
fokus (F).

b) Sinar datang melalui titik fokus (F), dipantulkaejegar
sumbu utama.

c) Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan cerqt),
dipantulkan kembali melalui titik tersebut.

5) Menempelkan ujung benda pada titik ujung perpotondaa
sinar istimewa.

6) Dari keadaan benda yang terbentuk, dapat diketgdmaik,
perbesaran dan sifat benda yang membentuk bayangan.

5. Teori Pemantulan Cahaya
a. Sifat-sifat cahaya

Pada tingkat yang dapat diamati, cahaya menunjukiea
perilaku yang tampaknya berlawanan, yang digambaskaara kasar
melalui model-model gelombang dan partiKelSejak abad 17 orang
percaya bahwa cahaya merupakan akospuskel-korpuskelyang
memancar berupa garis lurus yang disebut sebagai. ssinar dapat
terus menembus benda-benda bening dan dapat ppdantadkan
kembali®® Selain itu cahaya juga mempunyai sifat yang beaRai
dengan partikel, karena energinya tidak disebarkarata pada muka
gelombang, melainkan dilepaskan dalam bentuk bamielintelan

seperti  partikel, sebuah buntelan diskritkugntum energi

“Frederick J. Bueche, Eugene Hechisika Universitas Edisi KesepuluiJakarta:
Erlangga, 2006), him. 239

Hedi Supramono, dkkCommon Text Book (Edisi Revisi) Fisika Dasar(Malang:
JICA-Universitas Negeri Malang (UM), 2003), him.-46
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elektromagnet ini dikenal sebagai sebfetbn? Oleh karena itu para
iImuan yang mempelajari hasil eksperimen-eksperimeneka, dapat
menarik kesimpulan bahwa cahaya mempunyai sdat-listik
(kembar), yaitu teori korpuskel dan teori gelombaabaya.

Cahaya merupakan pancaran gelombang elektromagraetk
memiliki sifat merambat lurus, oleh karena itu gahgersebut apabila
mengenai permukaan benda yang tidak tembus cah&gm a
membentuk bayang-bayang. Menurut jenisnya bayaarzpgda dua,
yaitu:

1) Bayang-bayang gelap (umbra) atau bayangan inti
Umbra merupakan bayang-bayang yang terletak di
belakang benda tidak tembus cahaya. Bayang-bawértgrbentuk
karena sinar yang berasal dari sumber cahaya yaeigtkrhalang
oleh benda gelap yang tidak tembus cahaya.

2) Bayang-bayang kabur (penumbra)

Penumbra merupakan bayang-bayang yang terletak di

belakang benda yang tidak tembus cahaya yang ndkilui
sedikit cahaya. Penumbra terjadi jika sinar berasal sumber
cahaya yang lebih besar.

Cahaya sebagai gelombang elektromagnetik selainilikiem
sifat merambat lurus, juga memiliki sifat-sifat gelbang lainnya
seperti:

1) Cahaya dapat dipantulkan (refleksi).

2) Cahaya dapat dibiaskan (refraksi).

3) Cahaya dapat dilenturkan (difraksi).

4) Cahaya dapat diuraikan (dispersi).

5) Cahaya dapat digabungkan (interferensi).
6) Cahaya dapat dikutubkan (polarisasi).

b. Pemantulan Cahaya

him. 77

“Kenneth KraneFisika Modern,(Jakarta: Universitas Indonesia (Ul — Press), 1992
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Ketika mata gelap, maka mata kita tidak bisa mellfenda
yang berada dalam ruangan. Tetapi ketika lampuathkgn maka
mata kita dapat melihat benda yang berada dalangama Mata kita
dapat melihat benda karena sebagian dari berkayaafang jatuh ke
benda dipantulkan masuk ke mata kita. Sebaliknghitgpdalam suatu
ruangan tidak ada cahaya sehingga tidak ada panyatagy mengenai
mata maka ruangan akan tampak gelap.

Dalam peristiwva pemantulan cahaya berlaku hukuniliGse
tentang pemantulan cahaya.

1) Sinar datang, garis normal dan garis pantul tdelptada satu titik
bidang datar.

2) Sudut datang sama dengan sudut pantul

N

Gambar 2.5 Pemantulan Cahaya

Berdasarkan arah sinar pantulnya, maka pemantwhaya
dapat dibagi menjadi dua jenis:

1) Pemantulan cahaya teratur

Yaitu pemantulan cahaya yang mempunyai arah-aratute
N NN

Gambar 2.6 Pemantulan teratur

2) Pemantulan cahaya difus (baur)
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Berkas sinar sejajar yang dijatuhkan kepada peramuka
kasar maka akan dipantulkan dengan arah tak men&ada

permukaan kasar juga berlaku hukumSnellius.

Gambar 2.7 Pemantulan Baur

Menurut sifat-sifatnya ada dua jenis bayanganuyait

1) Bayangan nyata adalah bayangan yang terjadi akér@btongan
sinar-sinar pantulnya (bayangan dapat ditangkap laier).

2) Bayangan maya adalah bayangan yang terjadi akérabfmngan
perpanjangan sinar-sinar pantulnya (bayangan tida&ngkap
layar).

. Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar

Cermin datar adalah sebuah cermin yang permukaztnlpga
berupa sebuah bidang datar. Sifat-sifat bayangaia parmin datar
adalah sebagai berikut:

1) Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak berctarken.

2) Tinggi bayangan yang terbentuk sama dengan tirguild.

3) Bayangan bersifat maya, karena dibelakang cermmg yerbentuk
oleh perpanjangan perpotongan sinar pantul.

Contoh:
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Gambar 2.8 Pembentukan bagrampgda cermin datar

\B\ N

Gambar 2.9 Pembentukan bayangan pada cermin datar

d. Pemantulan Cahaya pada Cermin Lengkung
Cermin yang permukaan pantulnya merupakan sebuah
kelengkungan sferis, dapat berupa permukaan cekatagpun
permukaan cembung.
1) Cermin Cekung
Cermin cekung adalah cermin yang memiliki permukdangan
bentuk melengkung di mana permukaan bagian dalardapat
memantulkan cahaya. Ada tiga sifat sinar utamakumtenentukan
letak bayangan pada cermin cekung yaitu:
a) Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan metdik

fokus cermin
N

( | /—\p Sumbe Titams
I

Gambar 2.10 Sinar istimewa pada cermin cekung

b) Sinar datang melalui titik fokus dipantulkan sejagiengan

sumbu utama
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N

T
0 ,_,//,t Sumbe Utame:
I T
/E///’F

Gambar 2.11 Sinar istimewa pada cermin cekung

c) Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan cerrakan

dipantulkan kembali melalui titik pusat kelengkungeermin

Gambar 2.12 Sinar istimewa pada cermin cekung

Contoh pembentukan bayangan cermin cekung

\ 4

il

Gambar 2.13 Pembentukan bayangan oleh cermin cekung

2) Cermin Cembung
Cermin cembung adalah cermin yang memiliki permaokaa

dengan bentuk melengkung dimana permukaan bagiamyia
dapat memantulkan cahaya. Ada sifat utama untukentgkan

letak bayangan pada cermin cembung yaitu:
a) Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan sexddh

_ﬁ/
f e =
B = F jn

berasal dari titik fokus

Sumbe Litamsa
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Gambar 2.14 Sinar istimewa pada cermin cembung
b) Sinar yang menuju titik fokus dipantulkan sejajagngan

sumbu utama

1 |

| ——
P T F 5(1

Gambar 2.15 Sinar istimewa pada cermin cembung

Sumbe 1itarms

c) Sinar yang menuju tittkk pusat kelengkungan cermin
dipantulkan seolah-olah berasal dari titik pusgaju

[ = e | éklﬁ;nhuljtanw
= T
5 5 = 3{)

Gambar 2.16 Sinar istimewa pada cermin cembung

Contoh pembentukan bayangan pada cermin cembung

Gambar 2.17 pembentukan bayangan pada cermin cgmbun

Dalam menggambarkan bentuk bayangan dari cermin
cembung ini cukup dipergunakan dua buah sinar éstianseperti
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3)

pada gambar 2.17. Dari pemantulan sinar istimevatddiketahui

bahwa cermin cembung mempunyai sifat-sifat:

a) Menyebarkan berkas sinar yang disebut berkas dinargen.

b) Bayangan yang dibentuk selalu di belakang cermitu yang
terbentuk dari perpotongan perpanjangan sinar paimu
menghasilkan bayangan maya.

c) Selain bayangan maya, bayangan selalu diperkecil.

Pembagian ruangan tempat benda dan bayangan

[l Il I — IV

o
T

Gambar 2.18 Pembentukan bayangan pada cermin
Keterangan gambar 2.18
| :ruang antara cermin dengan titik fokus
[l : ruang antara titik pusat dengan titik fokus
[l : ruang antara titik pusat sampai jauh tak itegga

IV : ruang di belakang cermin

Pembagian ruang ini untuk memudahkan menentukan

tempat bayangan dan sifat-sifat bayangan dari bgada
Ketentuannya:
Jumlah ruang benda + ruang bayangan =V (lima)
Misalkan: benda berada di ruang | maka bayanganaahig
IV, sehingga jumlah kedua ruang V.
Sifat Bayangan Masing-Masing Benda
a) Benda diruang |
(1) Bayangan di ruang IV (belakang cermin)
(2) Bayangan bersifat maya
(3) Bayangan akan diperbesar

(4) Bayangan tegak
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b)

Benda di ruang Il

(1) Bayangan di ruang Ill (di depan cermin)
(2) Bayangan bersifat maya

(3) Bayangan akan diperbesar

(4) Bayangan terbalik

Benda di ruang I

(1) Bayangan di ruang Il (di depan cermin)
(2) Bayangan akan bersifat nyata

(3) Bayangan akan diperkecil

(4) Bayangan terbalik

Ketentuan lain:

a)

b)

Apabila benda berada di titik P, yaitu titik pukatengkungan,
bayangan juga di titik P, terbalik dan sama besar

Apabila berada pada titik F, yaitu titik fokus ceémmmaka
bayangan berada jauh tak terhingga.

Sebaliknya apabila benda berada di jauh tak teghingraka
bayangan akan berada di titik fokus (F)

4) Perumusan pada Cermin Cembung dan Cekung

D

Gambar 2.19 Diagram sinar pada cermin cekung deD@arnerletak

di depan P

Perbesaran bayangan
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Perbesaran linier bayangan adalah perbandinganraanganjang

bayangan dengan panjang benda.

Pada segitiga O {D
tané = DD, _h (2.2)
oD, s
Pada segitiga siku-siku O, B
tan@:ﬁ:__hl
OB s
(2.2)
B B; = OH’ (berharga negatif karena bayangannya yangeteuk
terbalik)
Ruas kiri persamaan (2.1) sama dengan ruas kisapean (2.2),
sehingga:
—h_h
s s
h__s
h S

Sehingga rumus perbesaran bayangannya adalah
M = E =_ s
h s

Catatan: Bila perbesaran M pertanda negatif (-)artkyangannnya

(2.3)

adalah terbalik terhadap bendanya. Bila perbesdan
pertanda positif (+) maka bayangannya adalah tegak
terhadap bendanya.

Hubungan antara jarak benda (s) jarak bayangandési) panjang

fokus (f)

Pada segitiga siku-siku O,

tana = DD, __h_ (2.4)
PD, s-R

Pada segitiga siku-siku P, B

tana = BB __—H (2.5)
PB R-s
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Besar tgo pada persamaan (2.5) sama dengam p@da persamaan

(2.4)
Sehingga:

Dari persamaan (2.3)

h -¢ .
—= , sehingga
h <

-

s R-¢
s s-R

s(s-R)=s(R-¢9)
ss—sR=sR-ss
Ss+ss=sR-sR

2ss=sR+ sR(dibagidengarR)
2ss' sR+sR

R R

2ss ,
—— =S+§
R

% = S+—S(dibagidengar'ss)

Keterangan:
F =fokus
R =jari-jari

S’ =jarak bayangan

M

h

h1

(26)

27)

= pembesaran
= tinggi benda
= tinggi bayangan
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S =jarak benda

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah panggn alat peraga
papan optik dapat meningkatkan hasil belajar figikaerta didik kelas VIIIA
SMP Askhabul Kahfi Semarang pada materi pokok pémteam cahaya tahun
2010/2011
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